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Tujuan tesisini dilakukan untuk mengevaluasi kebijakan pengembangan kawasan pesisir di Kabupaten
Karimun. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitatif dengan pendekatan Analytical Hierarchy
Process (AHP). Pendlitian dilaksanakan dengan cara menyebar kuesioner kepada para “ expert” sebanyak 12
responden yang terdiri dari pelaksana kebijakan, pemerhati kebijakan dan dianggap paling tahu

permasal ahan kegiatan pengembangan kawasan pesisir di Kabupaten Karimun.

<br><br>

Fokus penelitian ini adalah memberikan penilaian pada bobot stakeholder dan kriteria proyek yang telah
disusun secara sistematis dalam suatu hirarkis melalui skala perbandingan. Stakeholder yang menjadi
pemerhati pelaksanaan pengembangan kawasan pesisir terdiri dari : DPRD, LSM, Asosiasi Kelompok
Nelayan, Media Massa dan Dosen, Kriteriaevaluasi dalam pengembangan kawasan pesisir yaitu :
Efektifitas, Efisens dan Responsivitas dengan Objek kriteria untuk melihat evaluasi terdiri dari : Input,
Output dan Benefits. Adapun proyek yang menjadi fokus dalam pel aksanaan pengembangan kawasan pesisir
adalah : Coastal Road, Pemukiman Nelayan Sei. Ayam, dan Pengembangan Kawasan Mangrove.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukan bahwa kebijakan pengembangan kawasan pesisir di Kabupaten Karimun lebih
menonjol pada sisi stakeholder Media Massa, hal tersebut ditunjukan dengan bobot prioritas tertinggi dalam
analisis (0,236) dibandingkan dengan 4 stakeholder lainnya. Secara umum pada setiap stakeholder
kebijakan, kriteri efektifitas merupakan kriteria yang paling penting dalam pelaksanaan kebijakan. Objek
kriteria pada kriteria evaluasi yang paling penting dan mendapatkan bobot tertinggi yaitu benefits dengan
bobot (0,559). Hasil sintesa hirarki dan analisis keseluruhan menunjukan bahwa rekomendasi alternatif
proyek yang disarankan di masa yang akan datang adalah pelaksanaan proyek Coastal Road dengan bobot
tertinggi sebanyak 0,529.

The aim of thisthesisto evaluate the development of coastal policy in the Karimun Regency. Thisresearch
was conducted by quantitative methods approach Analytical Hierarchy Process (AHP). The research was
conducted by way of questionnaires to spread the "expert" as many as 12 respondents consisting of policy
implementation, and policy observers deemed most problems of coastal development activitiesin Karimun
Regency.

<br><br>

This research focused an assess project focus and criteria which sistematically arranged in a hierarchy with
pairwise comparison. Stakeholders become observers of the implementation of coastal development consists
of: Parliament, NGOs, Association of Fishermen Group, Mass Media and Lecturers, the evaluation criteria
in the development of coastal areas, namely: effectiveness, efficiency and responsiveness of the attractions
to see evaluation criteria consists of: Input, Output and Benefits. The project was the focusin the
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implementation of the development of coastal areas are: Coastal Road, Settlement Fishermen Sei. Chicken
and Mangrove Area Development.

<br><br>

The results showed that the policy of coastal development in the District Karimun more prevaent in the
mass media stakeholders, it isindicated by the weight of the highest prioritiesin the analysis (0.236)
compared with 4 other stakeholders. In general, at each stakeholder policy, kriteri effectivenessis the most
important criterion in the implementation of the policy. Attractions on the criteria most important evaluation
criteriaand get the benefits with the highest weight is the weight (0.559). The synthesis and analysis of the
overall hierarchy shows that the recommended project alternative recommendationsin the daysto comeis
the implementation of the Coastal Road project with the highest weight as much as 0.529.



